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 ABSTRAK  
 

Kurangnya pemahaman siswa terhadap profil diri, termasuk kelebihan dan kekurangan yang dimiliki, sering 

menghambat pengambilan keputusan untuk melanjutkan studi ke perguruan tinggi. Untuk itu, kegiatan 

pengabdian ini dilaksanakan dengan tujuan mendampingi siswa dalam menyusun portofolio sebagai sarana 

refleksi diri dan penguatan profil pelajar. Kegiatan berlangsung Mei–Juli 2025 di SMA Al-Yasini Pasuruan 

dengan melibatkan 45 siswa kelas XI. Tahapannya dimulai dari koordinasi dengan pihak sekolah untuk 

menyusun jadwal dan kebutuhan siswa, dilanjutkan persiapan materi serta alat pendukung portofolio, kemudian 

pelaksanaan yang mencakup sosialisasi pentingnya mengenali diri, workshop penyusunan portofolio, praktik 

langsung, serta pendampingan individu dan kelompok. Evaluasi dilakukan melalui pretest-posttest serta analisis 

kualitas portofolio siswa. Hasil menunjukkan peningkatan skor rata-rata pemahaman profil diri dari 61,2 menjadi 

83,5. Sebanyak 91,1% siswa merasa kegiatan ini membantu mereka mengenali potensi dan tantangan pribadi, 

dan 88,9% mengalami peningkatan percaya diri dalam merencanakan studi lanjut. Portofolio yang dihasilkan 

memiliki kualitas baik dari segi reflektifitas dan keautentikan. Kegiatan ini terbukti efektif membekali siswa 

untuk memahami diri sendiri dan merancang langkah konkret menuju masa depan pendidikan yang lebih terarah.  

 
Kata kunci: profil diri, portofolio siswa, refleksi pribadi, rasa percaya diri, studi lanjut. 

 
ABSTRACT 

 

A lack of student understanding of their self-profile, including strengths and weaknesses, often hinders decisions 

regarding higher education. This community service activity aimed to guide students in developing portfolios as 

a tool for self-reflection and reinforcing their student profile. The program was conducted from May to July 2025 

at SMA Al-Yasini Pasuruan, involving 45 eleventh-grade students. The process began with coordination with the 

school to arrange schedules and student needs, followed by preparation of materials and portfolio tools. 

Implementation included awareness sessions on self-understanding, hands-on portfolio workshops, practical 

exercises, and individual and group mentoring. Evaluation was conducted through pre- and post-tests and an 

analysis of portfolio quality. Results showed an increase in average self-profile understanding scores from 61.2 

to 83.5. A total of 91.1% of students reported that the activity helped them recognize their personal potential and 

challenges, while 88.9% experienced increased confidence in planning further studies. The portfolios produced 

demonstrated good reflective depth and authenticity. This activity proved effective in equipping students to 

understand themselves and plan concrete steps toward a more directed educational future. 

 

Keywords: self profile, student portfolio, personal reflection, self confidence, higher education planning. 

 
 
PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase penting 

dalam pembentukan identitas dan jati diri seseorang. 

Pada tahap ini, siswa SMA dihadapkan pada 

berbagai pilihan yang menentukan arah masa depan 

mereka, termasuk keputusan untuk melanjutkan 

studi ke perguruan tinggi. Namun, tidak sedikit 

siswa yang mengalami kebingungan karena belum 

memahami secara utuh siapa diri mereka, apa 

potensi yang dimiliki, serta arah pengembangan diri 

yang ingin dicapai. Pemahaman terhadap profil diri, 

seperti mengenali kelebihan, kekurangan, minat, 

dan nilai-nilai pribadi, menjadi sangat penting 

dalam proses ini (Anderson & Perlis, 2005; 

Fenigstein et al., 1975; Geller & Shaver, 1976; 

Silvia, 2002). 
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Sayangnya, kenyataan di lapangan 

menunjukkan bahwa banyak siswa masih 

mengalami kesulitan dalam mengenali profil 

dirinya secara mendalam. Ketika diminta untuk 

menggambarkan kekuatan dan kelemahan pribadi 

atau menyusun rencana studi lanjutan, sebagian 

besar siswa belum mampu menyampaikannya 

secara jelas dan sistematis. Hal ini berdampak pada 

rendahnya rasa percaya diri mereka dalam 

mengambil keputusan penting, seperti memilih 

program studi di perguruan tinggi atau 

merencanakan karier masa depan (Ahmed, 2018; 

Allen et al., 2004; Ghosh & Reio, 2013; Malova, 

2019). 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mendorong siswa mengenali dan 

memahami profil dirinya adalah melalui 

penyusunan portofolio. Dalam konteks pendidikan, 

portofolio merupakan kumpulan dokumen yang 

memuat hasil karya, refleksi, prestasi, dan 

perencanaan siswa yang disusun secara terstruktur. 

Portofolio tidak hanya berfungsi sebagai 

dokumentasi capaian belajar, tetapi juga sebagai 

sarana refleksi diri yang mendorong siswa untuk 

mengenal diri secara lebih sadar dan autentik (Elliot, 

2022). 

Kurikulum Merdeka yang kini mulai 

diterapkan di berbagai sekolah di Indonesia turut 

mendorong penggunaan asesmen autentik, salah 

satunya melalui pengembangan portofolio. Meski 

demikian, praktik penyusunan portofolio di 

sekolah-sekolah masih belum maksimal. Banyak 

guru dan siswa belum memahami secara mendalam 

bagaimana portofolio dapat digunakan untuk 

penguatan karakter dan pemahaman diri, bukan 

sekadar kumpulan dokumen administratif (Godino 

et al., 2019) 

SMA Al-Yasini Pasuruan sebagai mitra 

kegiatan pengabdian menunjukkan kebutuhan nyata 

dalam hal ini. Berdasarkan observasi awal dan 

diskusi dengan pihak sekolah, diketahui bahwa 

sebagian besar siswa belum terbiasa menyusun 

portofolio pribadi. Mereka juga belum memiliki 

pemahaman yang memadai tentang pentingnya 

mengenali potensi diri dalam kaitannya dengan 

kesiapan melanjutkan pendidikan ke jenjang 

perguruan tinggi. 

Melihat situasi tersebut, diperlukan 

program pendampingan yang dapat menjembatani 

kebutuhan siswa dalam mengenali diri dan 

menyusun rencana masa depan. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini hadir sebagai 

solusi konkret dengan pendekatan sistematis, 

meliputi sosialisasi pentingnya profil diri, workshop 

penyusunan portofolio akademik dan non-akademik, 

serta pendampingan intensif baik secara individu 

maupun kelompok. 

Tujuan dari kegiatan ini bukan hanya agar 

siswa memiliki portofolio secara fisik, tetapi agar 

mereka mengalami proses reflektif yang bermakna. 

Dengan menyusun portofolio, siswa diajak untuk 

menggali pengalaman belajar, menganalisis 

kekuatan dan kelemahan diri, serta merumuskan 

langkah konkret untuk studi lanjut. Pendekatan ini 

juga bertujuan menumbuhkan kepercayaan diri 

siswa karena mereka melihat secara nyata proses 

dan hasil capaian diri mereka (Nasikah et al., 2024). 

Portofolio yang disusun secara reflektif 

dapat membantu siswa mengembangkan berbagai 

softskill seperti berpikir kritis, kemampuan menulis, 

dan pengambilan keputusan. Lebih jauh lagi, proses 

ini akan memperkuat karakter siswa sebagai pelajar 

yang mandiri, bertanggung jawab, dan memiliki 

arah hidup yang jelas. Dengan demikian, penguatan 

profil pelajar tidak hanya berdampak pada kesiapan 

akademik, tetapi juga pada pengembangan karakter 

secara menyeluruh. 

Kegiatan ini juga selaras dengan tujuan 

pendidikan nasional yang menekankan pentingnya 

pengembangan potensi peserta didik secara utuh, 

mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Ketika siswa mampu mengenali dirinya sendiri 

secara lebih baik, mereka akan lebih siap dalam 

menghadapi tantangan di jenjang pendidikan 

berikutnya maupun di dunia kerja (Billon, 2017; 

Scholer, 2018). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, 

kegiatan pengabdian ini dilaksanakan untuk 

mendampingi siswa SMA Al-Yasini Pasuruan 

dalam menyusun portofolio sebagai bentuk 

penguatan profil pelajar secara umum. Diharapkan, 

kegiatan ini tidak hanya memberikan keterampilan 

teknis, tetapi juga memberikan dampak psikologis 

dan motivasional yang positif dalam membantu 

siswa merencanakan masa depannya secara lebih 

percaya diri dan terarah. 

 

METODE 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan 

selama tiga bulan, yaitu pada bulan Mei hingga Juli 

2025, bertempat di SMA Al-Yasini Pasuruan, Jawa 

Timur. Mitra dalam kegiatan ini adalah 45 siswa 

kelas XI yang dipilih berdasarkan rekomendasi 

guru bimbingan konseling dan wali kelas. Siswa 

yang menjadi peserta memiliki latar belakang 

akademik dan minat studi lanjut yang beragam, 

sehingga memungkinkan terjadinya dinamika yang 

representatif dalam kegiatan pendampingan. 

Pendekatan yang digunakan dalam 

kegiatan ini adalah pendekatan partisipatif, di mana 

siswa tidak hanya menjadi objek, tetapi juga subjek 

aktif dalam setiap proses kegiatan. Metode 

pelaksanaan meliputi beberapa tahapan utama, 

yaitu: (1) sosialisasi awal kepada siswa dan guru 

mengenai urgensi penguatan profil pelajar dan 
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pentingnya portofolio, (2) pelaksanaan workshop 

penyusunan portofolio akademik dan non-

akademik, (3) sesi praktik penyusunan portofolio, 

serta (4) pendampingan secara individu maupun 

kelompok untuk membantu proses refleksi dan 

penulisan isi portofolio secara otentik. 

Selama workshop dan praktik, siswa 

dibekali dengan modul penyusunan portofolio yang 

mencakup panduan mengenali kelebihan dan 

kekurangan diri, menuliskan refleksi belajar, 

mencatat pencapaian akademik dan non-akademik, 

serta menyusun rencana studi lanjut. Fasilitator dari 

tim pengabdian memberikan contoh konkret, 

melakukan simulasi, dan memfasilitasi diskusi 

terbuka agar siswa dapat memahami dan 

menginternalisasi tujuan dari portofolio yang dibuat. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui dua 

cara, yaitu evaluasi proses dan evaluasi hasil. 

Evaluasi proses mencakup observasi keterlibatan 

siswa selama workshop, sesi refleksi, dan 

pendampingan. Sementara itu, evaluasi hasil 

dilakukan melalui pretest dan posttest terkait 

pemahaman siswa tentang profil diri dan 

perencanaan studi lanjut, serta analisis kualitas 

portofolio akhir yang dikumpulkan. Kriteria 

penilaian portofolio mencakup aspek kelengkapan, 

kedalaman refleksi, keautentikan, dan keterkaitan 

dengan tujuan studi lanjut. 

Data hasil evaluasi dianalisis secara 

kuantitatif dan kualitatif. Skor pretest dan posttest 

diolah untuk melihat peningkatan pemahaman 

siswa, sementara hasil wawancara singkat dan 

umpan balik tertulis dari siswa digunakan untuk 

mengidentifikasi dampak kegiatan terhadap rasa 

percaya diri dan kesadaran diri siswa. Kombinasi 

metode ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

menyeluruh tentang efektivitas kegiatan 

pengabdian dalam mendukung penguatan profil 

pelajar melalui penyusunan portofolio. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendampingan penyusunan 

portofolio yang dilaksanakan di SMA Al-Yasini 

Pasuruan berhasil melibatkan sebanyak 45 siswa 

kelas XI dari berbagai jurusan. Seluruh rangkaian 

kegiatan berjalan sesuai rencana mulai dari tahap 

sosialisasi, workshop, praktik, hingga 

pendampingan personal. Kehadiran siswa cukup 

tinggi, dengan tingkat partisipasi aktif mencapai 

95,6% dari jumlah peserta. 

 

Persiapan Kegiatan 

Pada awal kegiatan, dilakukan pretest 

untuk mengetahui pemahaman awal siswa 

mengenai konsep profil diri, portofolio, serta 

perencanaan studi lanjut. Hasil pretest 

menunjukkan bahwa pemahaman siswa masih 

tergolong rendah. Skor rata-rata pretest adalah 61,2 

dari skala 100, dengan beberapa siswa bahkan 

belum memahami perbedaan antara pencapaian 

akademik dan non-akademik. 

Hasil pretest ini menjadi dasar bagi tim 

pengabdian untuk merancang strategi 

pendampingan yang lebih terarah, termasuk 

penekanan pada pemahaman konsep profil diri, 

penyusunan portofolio yang sistematis, serta 

pengaitan antara pencapaian akademik dan non-

akademik dengan rencana studi lanjut. Dengan 

pendekatan yang kombinatif antara sosialisasi, 

workshop interaktif, praktik langsung, dan 

pendampingan personal, kegiatan ini dirancang 

tidak hanya untuk meningkatkan pengetahuan awal 

siswa, tetapi juga membangun kesadaran diri yang 

lebih mendalam dan keterampilan refleksi yang 

dapat digunakan dalam pengambilan keputusan 

pendidikan ke depan. 

 

Pelaksanaan Kegiatan 
Selama sesi workshop, siswa menunjukkan 

ketertarikan yang tinggi terhadap materi 

penyusunan portofolio. Materi disampaikan secara 

interaktif dengan metode diskusi, studi kasus, dan 

simulasi penyusunan bagian-bagian portofolio. 

Banyak siswa yang menyatakan bahwa mereka baru 

pertama kali mendapat panduan penyusunan 

portofolio secara sistematis. 

Selama proses ini, keterlibatan aktif siswa 

juga terlihat dari pertanyaan-pertanyaan yang 

diajukan dan diskusi kelompok yang berlangsung 

dinamis. Beberapa siswa saling berbagi pengalaman 

pribadi, capaian akademik maupun non-akademik, 

serta kesulitan yang mereka hadapi dalam 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan diri. 

Interaksi tersebut tidak hanya memperkaya 

pemahaman siswa secara individu, tetapi juga 

mendorong kemampuan mereka untuk melihat 

perspektif teman sekelas, sehingga suasana 

workshop menjadi lebih kolaboratif dan 

mendukung pembelajaran reflektif. 

 

Monitoring 

Setelah kegiatan workshop, siswa 

diberikan tugas untuk mulai menyusun portofolio 

pribadi yang mencakup bagian data diri, refleksi 

diri (kelebihan dan kekurangan), capaian akademik, 

pengalaman organisasi, penghargaan, minat studi 

lanjut, dan rencana pengembangan diri. Tim 

pengabdian kemudian melakukan pendampingan 

kelompok dan individual setiap pekan. 

Hasil pendampingan menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mengalami perkembangan 

dalam hal keterbukaan terhadap diri sendiri. Pada 

awalnya, banyak siswa kesulitan menuliskan 

kekurangan diri secara jujur. Namun seiring proses 

refleksi yang difasilitasi oleh pendamping, siswa 
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mulai dapat menuliskan dengan lebih jujur dan rinci 

tentang tantangan yang mereka hadapi. 

Setelah workshop, siswa mulai menyusun 

portofolio pribadi yang mencakup data diri, refleksi 

diri, capaian akademik, pengalaman organisasi, 

penghargaan, minat studi lanjut, dan rencana 

pengembangan diri, sementara tim pengabdian 

melakukan monitoring secara rutin melalui 

pendampingan kelompok dan individual setiap 

pekan. Selama proses ini, pendamping mencatat 

perkembangan tiap siswa, memberikan masukan 

spesifik, serta membantu mereka menghadapi 

kesulitan, terutama dalam menuliskan kekurangan 

diri secara jujur. Monitoring yang konsisten 

memungkinkan pendamping mendeteksi siswa yang 

membutuhkan perhatian lebih, mendorong diskusi 

reflektif, serta memastikan portofolio yang disusun 

relevan dengan tujuan pribadi dan rencana studi 

lanjut. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

memantau progres, tetapi juga menjadi sarana 

pembelajaran berkelanjutan yang memperkuat 

keterbukaan dan kesadaran diri siswa. 

 

Evaluasi 
Evaluasi pasca kegiatan dilakukan melalui 

posttest dan analisis kualitas portofolio. Skor rata-

rata posttest meningkat signifikan menjadi 83,5 dari 

sebelumnya 61,2. Ini menunjukkan adanya 

peningkatan pemahaman terhadap konsep profil diri 

dan penyusunan portofolio secara umum. Skor 

peningkatan ini menunjukkan efektivitas 

pendekatan pendampingan yang digunakan dalam 

program. 

Secara kualitatif, 91,1% siswa mengaku 

lebih memahami kelebihan dan kekurangannya 

setelah mengikuti program. Hal ini disampaikan 

melalui lembar refleksi akhir yang dikumpulkan 

oleh siswa. Banyak dari mereka menyebutkan 

bahwa kegiatan ini membuat mereka merasa “lebih 

mengenal diri sendiri” dan “lebih siap untuk 

menghadapi masa depan”. 

Portofolio yang dikumpulkan dianalisis 

berdasarkan empat indikator: kelengkapan isi, 

kedalaman refleksi, keautentikan informasi, dan 

keterkaitan dengan rencana studi lanjut. Hasilnya, 

87% portofolio masuk dalam kategori baik hingga 

sangat baik, sementara 13% masih tergolong cukup 

dan memerlukan bimbingan lanjutan. 

Dari aspek kelengkapan, 93,3% siswa 

mampu mengisi seluruh komponen portofolio 

dengan cukup baik. Komponen yang paling mudah 

diisi adalah data diri dan pencapaian akademik, 

sementara komponen yang paling menantang 

adalah refleksi diri dan rencana pengembangan 

jangka panjang. 

Pada aspek kedalaman refleksi, ditemukan 

bahwa siswa yang aktif berdiskusi selama proses 

pendampingan menunjukkan kualitas refleksi yang 

lebih tinggi. Mereka mampu menuliskan 

pengalaman pribadi yang relevan, menyebutkan 

tantangan yang dihadapi, serta menyusun strategi 

untuk mengatasinya. 

Keautentikan isi portofolio juga menjadi 

perhatian utama. Dalam penilaian ini, tim 

pengabdian melihat apakah isi portofolio 

merupakan hasil pemikiran siswa sendiri atau 

sekadar menyalin dari contoh. Hasilnya 

menunjukkan bahwa 84,4% siswa menyusun 

portofolio secara otentik dengan gaya bahasa 

pribadi dan cerita yang menggambarkan 

pengalaman nyata. 

Selain itu, aspek keterkaitan portofolio 

dengan rencana studi lanjut menjadi salah satu 

indikator yang menunjukkan keberhasilan program. 

Sebanyak 88,9% siswa menyatakan bahwa setelah 

kegiatan ini, mereka lebih percaya diri untuk 

memilih jurusan kuliah dan memahami alasan di 

balik pilihannya. 

Kegiatan ini juga berdampak pada 

peningkatan softskill siswa, khususnya dalam 

kemampuan refleksi, berpikir kritis, serta 

perencanaan jangka panjang. Beberapa siswa 

bahkan menyampaikan bahwa mereka mulai 

termotivasi untuk mencari informasi lebih lanjut 

tentang universitas dan beasiswa, setelah menyusun 

portofolio pribadi. 

Bagi siswa yang sebelumnya merasa tidak 

yakin untuk melanjutkan studi, kegiatan ini menjadi 

titik balik. Terdapat beberapa testimoni siswa yang 

menyebutkan bahwa mereka “baru merasa punya 

arah” dan “lebih percaya diri menghadapi masa 

depan setelah tahu kelebihan dan kekurangan diri 

sendiri”. 

Sementara itu, guru pendamping di 

sekolah menyampaikan bahwa kegiatan ini 

memberi dampak positif terhadap perkembangan 

siswa, terutama dalam sesi bimbingan konseling. 

Portofolio siswa juga dapat menjadi alat bantu bagi 

guru dalam merancang strategi pembinaan 

akademik dan karakter yang lebih personal. 

 

 

 
Gambar 1. Workshop Penyusunan Portofolio di 

SMA Al Yasini 
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Untuk mengukur efektivitas kegiatan 

pendampingan dalam meningkatkan pemahaman 

siswa terkait profil diri dan penyusunan portofolio, 

dilakukan evaluasi melalui pretest dan posttest. 

Pretest diberikan sebelum kegiatan dimulai untuk 

mengetahui tingkat pemahaman awal siswa, 

sementara posttest diberikan setelah seluruh 

rangkaian kegiatan selesai. Hasil analisis data 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam 

tiga aspek utama, yaitu pemahaman konsep profil 

diri, struktur portofolio, dan perencanaan 

pengembangan diri serta studi lanjut. Rata-rata skor 

pretest dan posttest serta persentase peningkatan 

ditampilkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Rata-Rata Skor Pretest dan Posttest 

Pemahaman Profil Diri dan Portofolio 

Aspek yang 

diukur  

Rata-

Rata 

Pretes

t 

Rata-

Rata 

Postte

st 

Peningkata

n (%) 

 

Pemahaman 

konsep profil 

diri 

58.4 81.2 39.0%  

Pemahaman 

struktur 

portofolio 

62.7 85.6 36.5%  

Rencana 

pengembang

an diri & 

studi lanjut 

62.5 83.7 33.9%  

Rata-Rata 

Keseluruhan 

61.2 83.5 36.4%  

  

Selain aspek kognitif, keberhasilan 

kegiatan juga diukur melalui analisis terhadap 

kualitas portofolio yang disusun oleh siswa. 

Penilaian dilakukan menggunakan rubrik yang 

mencakup empat indikator utama: kelengkapan isi, 

kedalaman refleksi diri, keautentikan informasi, 

dan keterkaitan portofolio dengan rencana studi 

lanjut. Setiap portofolio dievaluasi dan 

diklasifikasikan ke dalam kategori sangat baik, baik, 

cukup, dan kurang. Tabel 2 menyajikan distribusi 

jumlah siswa dalam masing-masing kategori 

kualitas portofolio berdasarkan keempat indikator 

tersebut.  

 

Tabel 2. Kualitas Portofolio Siswa berdasarkan 

Empat Indikator 

Indikator 

Kualitas 

Portofolio 

Sa-

ngat 

Baik 

Baik Cu-

kup 

Ku-

rang 

Kelengkap

an Isi 

21 

siswa 

21 

siswa 

3 

siswa 

- 

Kedalaman 

Refleksi 

17 

siswa 

22 

siswa 

6 

siswa 

- 

Diri 

Keautentik

an 

Informasi 

19 

siswa 

19 

siswa 

7 

siswa 

- 

Keterkaita

n dengan 

Studi 

Lanjut 

20 

siswa 

20 

siswa 

5 

siswa 

- 

Jumlah 

Portofolio 

yang 

Baik/Sanga

t Baik 

87 % 

(39 

siswa) 

   

 

Dalam konteks keberlanjutan, pihak 

sekolah menyatakan minat untuk melanjutkan 

program ini secara mandiri. Mereka bahkan 

merencanakan untuk memasukkan penyusunan 

portofolio ke dalam program pengembangan diri 

siswa, khususnya pada jenjang kelas XI dan XII. 

Kegiatan pengabdian ini juga menegaskan 

bahwa pendekatan yang bersifat reflektif dan 

personal lebih efektif dalam penguatan profil 

pelajar dibandingkan pendekatan yang hanya 

berbasis tes dan asesmen standar. Portofolio 

memungkinkan siswa melihat perjalanan belajarnya 

secara utuh dan bermakna (Hochheiser, 2020; Kilis, 

2018; Melnikova et al., 2021). 

Dari seluruh hasil yang diperoleh, dapat 

disimpulkan bahwa pendampingan penyusunan 

portofolio bukan hanya membantu siswa menyusun 

dokumen, tetapi juga membentuk cara berpikir dan 

memandang diri secara lebih positif. Ini menjadi 

fondasi penting dalam pembentukan pelajar yang 

mandiri, percaya diri, dan siap studi lanjut (Acharya 

et al., 2023; Huang, 2019; Ngo, 2024; Packard, 

2003). 

 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan pendampingan penyusunan 

portofolio bagi 45 siswa kelas XI SMA Al Yasini 

Pasuruan menunjukkan keberhasilan yang 

signifikan dalam meningkatkan pemahaman dan 

kesadaran siswa terhadap profil diri serta kesiapan 

mereka melanjutkan pendidikan ke jenjang 

perguruan tinggi. Hasil pretest dan posttest 

menunjukkan peningkatan rata-rata sebesar 36,4% 

pada aspek pemahaman profil diri dan struktur 

portofolio. Selain itu, sebanyak 87% siswa 

menghasilkan portofolio yang dinilai baik hingga 

sangat baik berdasarkan empat indikator utama, 

yaitu kelengkapan isi, kedalaman refleksi, 

keautentikan informasi, dan keterkaitan dengan 

studi lanjut. Temuan ini menunjukkan bahwa 

program telah mendorong pengembangan soft skills 

siswa, khususnya dalam hal refleksi diri dan 
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perencanaan masa depan. Oleh karena itu, 

disarankan agar program ini dilanjutkan secara 

rutin dan dikembangkan lebih lanjut dengan 

melibatkan guru BK serta menyasar kelas lain di 

tingkat SMA untuk memperluas dampaknya secara 

sistematis.  
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